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AKSI CUCI KAKI IBU
DI JAKARTA

Sejumlah anak men-
cuci kaki ibu mereka 
dalam peringatan Hari 
Ibu di Jalan Surya-
pranoto, Gambir, Ja-
karta, Minggu (18/12). 
Kegiatan yang diikuti 
sekitar 2.000 peserta 
tersebut mengusung 
tema Perempuan Ber-
daya Indonesia Maju. 

Dari hasil pendataan yang dilakukan 
secara parsial selama 2022 ini, setidak-
nya ada 500 pedagang yang berjualan 
di sejumlah ruas jalan di kawasan Kota 
Tua. Jumlah ini bisa semakin banyak 
pada saat libur dan malam hari.

JAKARTA (IM) - Kepala 
Suku Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi, Usaha 
Kecil dan Menengah (Sudin 
PPKUKM) Jakarta Barat, 
Iqbal Idham Ramid men-
gatakan, Pemkot Jakbar bakal 
menata kembali pedagang kaki 
lima (PKL) yang belakangan 
marak di kawasan wisata Kota 
Tua. 

Iqbal mengakui, maraknya 
keberadaan PKL tidak terlepas 
dari pelonggaran aktivitas 
masyarakat yang diterapkan 
pemerintah di masa Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Level 1 
ini. “Keberadaan PKL kem-
bali marak di kawasan Kota 
Tua seiring pulihnya ekonomi 
usai pandemi Covid-19,” ucap 

Iqbal, Minggu (18/12). 
Sebagai informasi, sejak 

2020 Pemprov DKI telah 
menetapkan konsep penataan 
PKL di kawasan Kota Tua. 
Ada tiga lokasi yang jadi tem-
pat penampungan PKL, yaitu 
di Lokbin Kota Intan, Gedung 
Kerta Niaga, dan gedung Cipta 
Niaga. 

Konsep penataan ini ke-
mudian diperbaharui lagi pada 
2022 dengan menambahkan 
lokasi penampungan PKL 
baru di Gedung Kementerian 
Keuangan yang berada di Jalan 
Kali Besar. “Kemudian sejum-
lah gedung di Kota Tua juga 
diminta untuk menyediakan 
tempat berjualan PKL di seki-
tar Kantor Pos Indonesia dan 
beberapa titik lainnya,” ujar 

Kembali Semrawut, PKL di Kawasan 
Kota Tua Bakal Ditata Ulang Lagi

Iqbal Idham Ramid. 
Kendati demikian, ternyata 

penambahan lokasi itu belum 
mampu menampung seluruh 
PKL yang berjualan di ka-
wasan wisata itu. Iqbal men-
duga, permasalahan ini belum 
bisa dituntaskan lantaran kara-
kteristik pedagang di Kota Tua 
yang memilih mendekatkan 
diri kepada pengunjung. 

“Ini yang menjadi perma-
salahan. Padahal, kawasan Kota 
Tua sudah dibuat sedemikian 
rupa menjadi destinasi wisata 
berstandar nasional, bahkan 
internasional,” tuturnya. 

Dari hasil pendataan yang 
dilakukan secara parsial selama 
2022 ini, setidaknya ada 500 
pedagang yang berjualan di 
sejumlah ruas jalan di kawasan 
Kota Tua. Jumlah ini bisa se-
makin banyak pada saat libur 
dan malam hari.

“Kami sedang mendata 
jumlah keseluruhan PKL me-

lalui komunitas pedagang di 
Kota Tua untuk diverifikasi 
mana yang sudah berjualan 
sejak lama dan baru untuk 
dicarikan solusi ke depannya,” 
kata dia.

Selain itu, saat ini Pem-
kot Jakarta Barat juga sudah 
mengajukan usulan dua lokasi 
baru untuk menampung PKL 
Kota Tua.

Usulan ini disampaikan 
dalam pembahasan update 
konsep penataan Kota Tua 
bersama Biro Perekonomian 
Setda Provinsi DKI Jakarta.

Walau demikian, Iqbal tak 
membeberkan lebih jauh peri-
hal dua lokasi baru penam-
pungan PKL di kawasan Kota 
Tua ini.

“Kami yakin opsi dua loka-
si penampungan terbaru yang 
diusulkan lebih representatif  
sehingga bisa menyelesaikan 
penataan PKL secara tuntas,” 
kata dia.  yan

JAKARTA (IM) - Ke-
tua RW 016 Pluit, Jakarta 
Utara, Santoso bicara ke-
janggalan pemberhentian-
nya karena dicopot usai 
bicara soal pungutan liar 
di Pantai Mutiara. Dise-
but, dasar pencopotannya 
sebagai ketua RW berupa 
mosi tidak percaya tidak 
mencerminkan suara ma-
yoritas.

“Jadi gini, mosi ini 
d ibuat  oleh segel int i r 
orang. Ada 46 orang yang 
mungkin identitasnya tidak 
kita ketahui. Dari 1500 
unit rumah yang ada di 
Pantai Mutiara. 46 orang 
ini tidak merepresentasikan 
apapun. Tapi 46 orang dan 
didukung oleh 9 pengurus 
RT, ini jadi acuannya pak 
lurah,” ungkap Santoso, 
Sabtu (17/12).

Ia mengatakan bahwa 
surat mosi tidak percaya itu 
sudah ditanggapi olehnya. 
Ia menganggap bahwa 
tuduhan tersebut meru-
pakan fi tnah.

“Padahal yang namanya 
surat mosi tidak percaya 
itu sudah saya balas. Tang-
gal 12 Desember itu saya 
balas. Jadi surat yang dari 
pak lurah itu Tanggal 7, 
lalu saya bales tanggal 12. 
Di situ Saya jelaskan ke pak 
lurah. Jelas sekali, apa yang 
dituduhkan itu fi tnah. Tidak 
benar semua. Mosi tidak 
percaya itu dibuat-buat,” 
ungkapnya.

Santoso pun mengaku, 
dari 46 warga yang menanda 
tangani surat mosi tidak 
percaya, tidak ada satupun 
warga yang ia kenal.

“Jadi saya terus terang 
gak kenal, tidak ada datanya 
di kami. Kalau kami lihat, 
warga ini tidak jelas dan saya 
rasa perlu diteliti. Tapi kamu 
dalam waktu 3 hari mere-
spon surat yang diminta 
pak lurah, kami mendapat 
dukungan lebih dari 46. 
Kami dapat dukungan 212 
warga yang menandatan-
gani,” imbuhnya.

Lanjutnya, ia mengang-
gap bahwa kasus ini sangat 
tendensius. Sehingga ia me-

nyarankan agar perlu ada-
nya pemeriksaan terhadap 
pemerintah setempat.

“Harusnya setiap balas-
an SP1 itu harus dibalas 
oleh beliau, tapi ini malah 
tidak ada balasan dari be-
liau. Harusnya surat dibalas 
dengan surat. Tapi ini gak 
ada. Langsung keluar yang 
namanya SP2. SP2 juga 
tidak ada jawab. Ini etikanya 
benar-benar tidak ada dan 
terus terang ini tendensius 
sekali. Saya kira ini perlu 
diperiksa mendalam apa-
kah ada politik uang yang 
merugikan warga semua,” 
pungkasnya.

Pencopotan Ketua RW
Sebelumnya Informasi 

seorang ketua RW peruma-
han mewah di Pluit, Ja-
karta Utara, dicopot setelah 
membongkar pungutan liar 
atau pungli beredar lewat 
aplikasi pesan singkat. Lu-
rah Pluit, Sumarno buka 
suara soal kabar itu.

Sumarno awalnya mem-
benarkan ada pencopotan 
terhadap Ketua RW 016 
Santoso. Sumarno menga-
takan pencopotan dilaku-
kan bukan karena Santoso 
membongkar dugaan pungli 
di sana.

Sumarno mengatakan 
pencopotan S dari ketua 
RW didasarkan berbagai 
macam per t imbangan. 
Salah satunya terkait kin-
erja.

“Terkait pemberhen-
tian RW 16, itu sudah me-
lalui prosedur yang diatur 
Pergub 22/2022 tentang 
RT/RW, prosesnya bukan 
hanya dilihat dari SK Pem-
berhentian, tapi banyak 
hal kejadian sebelumnya 
yang menjadi pertimban-
gan. Proses ini juga sudah 
berbulan-bulan lalu, terkait 
kinerja dan perilaku RW di 
lingkungan dan juga sudah 
diberikan peringatan lisan, 
imbauan, bahkan sampai 
surat peringatan yang tidak 
pernah direspons oleh Ket-
ua dan pengurus RW,” kata 
Sumarno kepada wartawan, 
Sabtu (17/12).  yan

Ketua RW di Pluit Merasa 
Pemberhentiannya Aneh

PEMERIKSAAN MEDIS PESERTA AKSI MOGOK MAKAN
Tim Dokter Rumah Sakit Pena 98 mengevakuasi peserta mogok ma-
kan di Komnas HAM, Jakarta, Minggu (18/12). Tim Medis RS PENA 98 
mengevakuasi lima peserta mogok makan ke rumah sakit dan mere-
komendasikan mereka untuk menghentikan kegiatan mogok makan 
demi memulihkan kondisi kesehatan yang sudah sangat kritis.
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JAKARTA (IM) - Kor-
ban kebakaran Jalan Mang-
garai Utara II, Manggarai, 
Tebet, Jakarta Selatan, dise-
but mengungsi ke gedung 
karang taruna setempat. 
Ketua RT11/RW01 Kelu-
rahan Manggarai, Warsono, 
menyebut sebagian warga 
juga ada yang mengungsi ke 
masjid di SMPN 3 Jakarta. 
Sederet rumah di Jalan Mang-
garai Utara II yang sempat 
terbakar berada dekat dengan 
SMPN 3 Jakarta. 

“(Korban kebakaran) di-
ungsikan ke gedung karang 
taruna di situ. Ada juga (yang 
diungsikan) di masjid SMPN 
3, cuma sedikit,” tutur War-
sono di Jalan Manggarai 
Utara II, Minggu (18/12). 
“Mayoritas warga mengungsi 
di gedung karang taruna,” 
sambung dia. Dia melan-
jutkan, korban kebakaran 
ini sejatinya telah menerima 
bantuan dari berbagai in-
stansi, termasuk Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI 
Jakarta. Namun, bantuan ini 
tidak bisa dibilang melimpah. 

Warsono menuturkan, 
bantuan yang diterima beru-
pa baju layak pakai, tikar, 
spring bed, dan makanan. 

“Ya, (bantuan yang di-
berikan) mencukupi (seperti) 
tikar, spring bed, baju layak 
pakai,” ucap dia. 

Ia mengatakan perangkat 
RT setempat kini tengah 
mendata warga yang menjadi 
korban kebakaran.

Pendataan dilakukan agar 
pembagian bantuan dilaku-
kan secara merata. “Ting-
gal pembagian bantuan ini, 
(warga yang menjadi korban) 
sedang didata biar valid,” kata 
Warsono. 

Sementara itu, korban 
kebakaran bernama Siti 
Nafi sah (53) mengaku tidak 
mengungsi di gedung karang 
taruna atau masjid SMPN 3 
Jakarta. 

Siti mengungsi ke rumah 
kakaknya di Cipinang, Jakarta 
Timur. Minggu malam ini, 
bersama sang keluarga, Siti 
hendak pindah pengungsian. 
“Mungkin nanti (mengungsi) 
di rumah tempat saya ngajar 
di dekat SMPN 3 Jakarta,” 
ucap dia, ditemui di Jalan 
Manggarai Utara II. 

Diberitakan sebelumnya, 
kebakaran di Jalan Mang-
garai Utara II disebut terjadi 
karena petir yang menyambar 
meteran listrik. Siti Nafi sah 
menyebut kebakaran ini ber-
mula saat hujan deras disertai 
angin kencang terjadi sekitar 
pukul 15.00 WIB. 

Karena kondisi cuaca 
itu, Siti bersama suaminya 
lalu mengecek kontrakan 
miliknya yang berada persis 
di belakang rumahnya. Saat 
hendak mengecek kontrakan, 
Siti melihat petir yang me-
nyambar meteran listrik.

“Pas saya lagi di belakang, 
petir nyamber itu yang listrik 
(meteran listrik). Saya kan 
kaget,” tutur Siti. Berbeda 
dengan yang disampaikan Siti, 
Warsono menyebutkan petir 
menyambar antena televisi di 
rumah salah satu warga di sana. 

“Awalnya itu nyamber 
antena televisi. Jadi fatalnya di 
situ, dari petir. Suaranya mle-
dug begitu, duarr, suaranya 
besar,” tutur dia. Adapun 
sebanyak 25 unit rumah di-
lalap api pada Sabtu (17/12). 
Puluhan unit kediaman itu 
dihuni 53 kepala keluarga 
dengan total 230 jiwa.  yan

Korban Kebakaran Manggarai Ngungsi 
ke Gedung Karang Taruna dan SMPN 3

JAKARTA (IM) - De-
wan Perwakilan Rakyat Dae-
rah (DPRD) DKI Jakarta 
berpesan agar warga di seki-
tar luas bidang tanah yang 
menjadi objek tukar menukar 
barang milik daerah dengan 
swasta diuntungkan. 

Sebab, berdasarkan Pasal 
331 Permendagri 19 Tahun 
2016, pemin dahtanganan 
barang milik daerah dapat 
dilakukan setelah disetujui 
DPRD DKI Jakarta.

Ketua DPRD DKI Ja-
karta, Prasetyo Edi Marsudi 
menyebutkan, lahan dan bi-
dang jalan MHT atau jalan 
lingkungan yang dimaksud 
terletak di Jalan Pancoran 
Timur 2C, RT 007 RW 02, 
Kelurahan Pancoran, Ke-
camatan Pancoran, Jakarta 
Selatan.

Di mana tanah milik 
Pemprov DKI Jakarta di 
lokasi tersebut memiliki luas 
kurang lebih 194,43 meter 
persegi dengan nilai Rp3,1 
miliar. 

Sementara lahan milik PT 
Bintang Rajawali Perkasa di 
lokasi yang berdekatan seluas 
kurang lebih 1.171 meter 
persegi dengan nilai Rp23,2 
mili ar. Dengan perhitungan 
tersebut, nilai lebih yang 
didapatkan sebesar Rp20,1 
miliar.

“Tetapi saya mau me-
mastikan, apakah warga seki-
tar setuju. Tembok-tembok 
pembatasnya le pas saja Pak, 
karena warga juga harus 
diuntungkan. Estetikanya 
harus ada supaya warga nya-
man,” ujar Prasetyo, Minggu 
(18/12).

Politikus PDIP ini me-
nga takan, barter lahan dapat 
saja dilakukan ketika meng-
untungkan dua belah pihak. 
Karena dari paparan yang 

disampaikan Badan Penge-
lola Aset Daerah (BPAD), 
lokasi bidang lahan milik 
Pemprov DKI membelah 
lahan milik PT Bintang Ra-
jawali Perkasa. Sementara, 
perusahaan tersebut memi-
liki rencana pengembangan 
bisnis.

“Namun saya tekan kan 
ada aturan-aturan yang harus 
diselesaikan. Seperti status la-
han penggantinya harus legal 
dan sah lho. Jangan sampai 
ada masalah di kemudian 
hari,” ucap Prasetyo.

Sementara, Kepala Ba-
dan Pengelola Aset Dae-
rah (BPAD) Provinsi DKI 
Jakarta, M. Reza Phahlevi 
menjelaskan lokasi tanah 
pengganti tersebut harus 
berstatus Sertifi kat Hak Pa-
kai (SHP). Dengan begitu, 
setelah disetujui akan dilan-
jutkan tahap berikutnya yakni 
membuat BAST (berita acara 
serah terima).

“Tahap berikutnya pro-
ses akhir ini namanya BAST, 
tetapi sebelum BAST kita 
perlu yakinkan dulu pagar itu 
harus terbuka, selama pagar 
itu belum terbuka, kami dari 
pemprov tidak akan pernah 
menerima jalan pengganti 
ini,” ujarnya.

Selain itu, di lokasi yang 
sama, General Manager PT 
Bintang Rajawali Perkasa, 
Gatot Sedyadi menyanggupi 
untuk segera merubah yang 
sebelumnya bersertifi kat Hak 
Guna Bangunan (HGB) akan 
diubah dalam Sertifi kat Hak 
Pakai (SHP) dengan jangka 
waktu paling lama dua bulan. 

“Setelah konsultasi de-
ngan notaris, jadi kira kira 
nanti bulan Februari tahun 
2023. Setelah keputusan ini 
baru diadakan.” tandas Ga-
tot.  yan

Ketua DPRD: Barter Lahan di 
Pancoran  Harus Menguntungkan
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PAMERAN MENYAMBUT HARI IBU
Pengunjung memperhatikan instalasi yang 
dipamerkan pada ‘The Truth Inside You’ di 
Museum Nasional, Jakarta, Sabtu (17/12). 
Pameran yang digelar hingga 15 Januari 2023 
tersebut bertujuan memperingati Hari Ibu 
yang jatuh pada 22 Desember dengan meng-
angkat isu peran perempuan dan ibu dalam 
keseharian.

Ada Fasilitas Baru di Taman Literasi 
Christina Martha Tiahahu Blok M

JAKARTA (IM) - Mana-
jemen PT Integrasi Transit 
Jakarta atau ITJ memperke-
nalkan fasilitas baru di Taman 
Literasi Christina Martha Tia-
hahu, Blok M, Jakarta Selatan, 
dalam acara “Pesta di Taman”.

Direktur Utama PT ITJ, 
Ferdiansyah Roestam me-
nuturkan awalnya taman ini 
dibangun bertemakan literasi 
lantaran Jakarta termasuk salah 
satu kota pertama di dunia 
yang terpilih sebagai “city of  
literature”.

“Dengan adanya penam-
bahan tenant ini diharapkan 
pengunjung yang ke sini bisa 
nyaman dengan melakukan 
banyak kegiatan positif  lain-
nya untuk mendukung Jakarta 
sebagai kota baca,” kata Ferd-
iansyah di Jakarta, Minggu 
(18/12).

Ferdiansyah berharap keg-
iatan ini mampu membangkit-
kan minat membaca masyara-
kat didukung dengan fasilitas 
yang tersedia seperti kafe, 
kumpul komunitas, hingga 
kesenian yang bekerjasama 
dengan Suku Dinas Kebuday-
aan Jakarta Selatan.

Sehingga, kata dia, ma-
syarakat bisa lebih banyak 
menghabiskan waktu di Taman 

Literasi Christina Martha Tia-
hahu yang diciptakan sebagai 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
sekaligus tempat berinteraksi. 

“Selain itu ke depannya 
di taman akan ada kegiatan 
tematik yang reguler yang 
menarik untuk meningkatkan 
literatur membaca terutama 
anak-anak,” katanya.

Kegiatan “Pesta di Taman” 
dihadiri sejumlah komunitas 
dan musisi untuk memeriah-
kan acara yang dimulai dengan 
“Angklungan di Taman” oleh 
Komunitas Angklung-Pelangi.

Selagi mendengarkan lan-
tunan angklung, pengunjung 
dapat mengikuti “Piknik di

Taman” bersama komu-
nitas Ayo ke Taman, dilanjut-
kan dengan mendengarkan 
berbagai dongeng “Carita di 
Taman” yang berkolaborasi 
dengan Jakarta Book Hive di 
Ruang Baca Taman Literasi.

Selanjutnya, pengunjung 
dapat mengikuti “Baca Bareng 
di Taman” berkolaborasi den-
gan Kompas Gramedia yang 
menyediakan berbagai koleksi 
buku menarik. 

Pengunjung juga bisa 
melakukan aktivitas bertukar 
buku bekas layak baca atau 
“Book Blind Date” bersama 

Jakarta Book Hive. Partisipan 
yang beruntung berkesempa-
tan mendapat pembatas buku 
menarik.

Berlanjut dengan acara 
“Sketching di Taman” dan 
Yayasan 17.000 Pulau Imaji 
juga turut memeriahkan acara 
di siang hari dengan mem-
bawakan dongeng menarik 
di sesi acara “Dongeng di 
Taman”.

Di sore hari, berbagai 
musisi memeriahkan “Pes-
ta di Taman” mulai  dari 
sesi “Akustikan di Taman” 
berkolaborasi dengan iRadio 
Jakarta, “Gambang Kromong 
di Taman” dan Dinas Kebu-
dayaan DKI Jakarta. Selan-
jutnya “Cerita Fatmawati” 
tentang cerita kemerdekaan 
Indonesia yang dibawakan 
oleh MusiCarter.

Terakhir, ada juga kolab-
orasi antara Fathin Shidqia dan 
Jesenndan menutup “Pesta di 
Taman” di sesi “Indokustik 
di Taman”. Untuk menuju 
ke lokasi, para pengunjung 
dapat naik transportasi publik 
seperti TransJakarta atau MRT 
Jakarta. 

“Jangan lupa untuk terus 
menerapkan protokol kes-
ehatan,” katanya.  yan

DICOPOT USAI BICARA PUNGLI


